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Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial, proporsi
dewan komisaris independen, komite audit, dan Top Share terhadap manajemen
laba. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling yaitu pemilihan
sampel dengan kriteria tertentu, sehingga didapat sampel dalam penelitian ini se-
banyak 23 perusahaan. Metode analisis data penelitian ini yaitu analisis deskriptif,
uji asumsi klasik, dan analisis regresi linier berganda dengan pengujian hipotesis
menggunakan program SPSS 16 for Windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepemilikan manajerial, proporsi dewan komisaris independen, komite audit, dan
Top Share bersama-sama berpengaruh terhadap manajemen laba. Pengujian secara
parsial menunjukkan kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen
laba, sedangkan proporsi dewan komisaris independen, komite audit dan Top Share
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Simpulan dari penelitian ini, bahwa
kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba. Proporsi dewan
komisaris independen, komite audit dan keberadaan Top Share tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba.

Abstract

This reseach amied at knowing the influence of managerial ownership, propotion
of independent commissioner, audit committe, and Top Share. It used purposive
sampling technique or choosing samples based on certain criteria. The sample of this
research was 23 companies. Descriptive analysis, classical test, as well as multiple
linear regression by examining the hypothesis using SPSS 16 for Windows were used
to analyzed the data. The result shows that managerial ownership, proportion of
independent commissioner, audit committee, and Top Share influence the earnings
management. Partial examination shows that managerial ownership influence the
profit management, while proportion of independent commissioner, audit committee
and Top Share did not influence the earnings management. It can be concluded that
the managerial ownership influence the earnings management. The proportion of
independent commissioner, audit committee and Top Share did not influence the
earnings management.

© 2012 Universitas Negeri Semarang

I Alamat korespondensi:

ISSN 2252-6765

Gedung C6 Lantai 1 FE Unnes Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang, 50229
E-mail:dhanometta@yahoo.com



Dwi Metta Karuniasih/ Accounting Analysis Journal 2 (1) (2013)

Pendahuluan

Industri perbankan mempunyai peranan
penting dalam pembangunan nasional serta me-
nunjang perekonomian masyarakat. Laporan
keuangan dijadikan dasar oleh Bank Indonesia
dalam menentukan status suatu bank apakah
bank tersebut sehat atau tidak. Pihak manaje-
men sering melakukan rekayasa agar status bank
tetap sehat. Informasi laba sering menjadi target
rekayasa melalui tindakan oportunis manajemen.
Tindakan oportunis tersebut dilakukan dengan
cara memilih metode akuntansi tertentu, sehing-
ga laba bisa diatur, dinaikkan atau diturunkan
sesuai keinginannya. Perilaku manajemen un-
tuk mengatur laba sesuai dengan keinginannya
tersebut dikenal dengan istilah manajemen laba
(earning management). Earning management ada-
lah pilihan metode akuntansi yang secara sen-
gaja dipilih oleh pihak manajemen perusahaan
untuk tujuan tertentu (Halim, dkk, 2005). Pihak
manajemen perusahaan dapat menentukan kebi-
jakan penggunaan metode akuntansi untuk me-
nyusun laporan keuangan sesuai dengan tujuan
yang diinginkan perusahaan.

Manajemen (agent) sebagai pengelola pe-
rusahaan seringkali mengetahui lebih banyak in-
formasi daripada para shareholder (principal). Ma-
najer berkewajiban untuk memberikan informasi
yang berkaitan dengan kondisi perusahaan kepa-
da pemegang saham sebagai bentuk pemenuhan
kewajiban dalam mengelola perusahaan. Namun
informasi yang disampaikan terkadang tidak me-
nunjukkan nilai perusahaan yang sebenarnya.
Kondisi ini dikenal dengan istilah asimetri infor-
masi (information asymmetric) (Haris, 2004 dalam
Ujiyanto & Pramuka, 2007).

Teori akuntansi positif diduga melatarbe-
lakangi terjadinya manajemen laba. Teori akun-
tansi positif merupakan suatu teori akuntansi
yang berusaha mengungkapkan bahwa faktor-
faktor ekonomi tertentu dari suatu unit usaha
tertentu bisa dikaitkan dengan perilaku manajer
atau para pembuat laporan keuangan. Teori ter-
sebut bisa menjadi pedoman bagi para pembuat
keputusan kebijakan akuntansi dalam melakukan
perkiraan akun-akun konsekuensi dari keputus-
an tersebut. Standar akuntansi yang digunakan
untuk membuat laporan keuangan memberi ke-
bebasan untuk memilih metode akuntansi yang
akan digunakan.

Manajer perusahaan melakukan manaje-
men laba didasari oleh beberapa motivasi seperti
motivasi pasar modal, motivasi kontraktual (bo-
nus atau kompensasi manajerial, dan utang) serta
motivasi regulasi (Sulistiyanto, 2008). Motivasi
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ini sejalan dengan hipotesis yang dikemukakan
dalam teori akuntansi positif.

Manajemen laba merupakan fenomena
yang sukar dihindari karena merupakan dampak
dari penggunaan dasar akrual dalam penyusunan
laporan keuangan. Pada tahun 1998 sampai den-
gan tahun 2001 tercatat telah terjadi banyak skan-
dal keuangan di perusahaan-perusahaan publik
Indonesia dengan melibatkan persoalan laporan
keuangan yang pernah diterbitkannya, seperti
kasus yang terjadi pada PT Lippo Tbk dan PT
Kimia Farma Tbk (Boediono, 2005). Selanjutnya
pada skandal Enron, Worldcom dan perusahaan-
perusahaan besar di AS yaitu Worldcom terlibat
rekayasa laporan keuangan milyaran dollar AS
dan di Indonesia tercatat salah satu contoh skan-
dal keuangan di perusahaan publik yang meli-
batkan manipulasi laporan keuangan oleh Bank
Century Tbk.

Masih banyaknya kasus yang melibatkan
manajemen laba menunjukkan kegagalan lapo-
ran keuangan untuk memenuhi kebutuhan infor-
masi bagi para pengguna laporan keuangan. Tin-
dakan manajer tersebut memberikan pandangan
masalah manajemen laba dapat diminimumkan
dengan pengawasan melalui good corporate gover-
nance.

Corporate governance menurut Turnbull
(1997) dalam Syakhroza (2003) merupakan sis-
tem tata kelola perusahaan yang diselenggarakan
dengan mempertimbangkan semua faktor yang
mempengaruhi proses institusional termasuk
faktor yang berkaitan dengan regulator. Tujuan
corporate governance menurut Forum for Corporate
Governance in Indonesia (FCGI, 2001) adalah un-
tuk menciptakan nilai tambah bagi semua pihak
yang berkepentingan (stakeholders).

Penelitian mengenai hubungan good corpo-
rate governance dengan manajemen laba telah ba-
nyak dilakukan sebelumnya dan mendapat hasil
yang berbeda. Penelitian Nasution dan Setiawan
(2007) menguji pengaruh corporate governance
terhadap manajemen laba dalam hal ini corpo-
rate governance diukur dengan variabel proporsi
dewan komisaris independen, komite audit dan
ukuran perusahaan. Penelitian ini memberikan
hasil bahwa corporate governance secara signifikan
berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini
senada dengan Ujiyanto dan Pramuka (2007)
yang menguji pengaruh corporate governance ter-
hadap manajemen laba dengan menggunakan
variabel kepemilikan institusional, kepemilikan
manajerial, proporsi dewan komisaris indepen-
den dan ukuran dewan komisaris independen
yang menunjukkan hasil bahwa mekanisme good
corporate governance memiliki pengaruh yang sig-
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nifikan terhadap manajemen laba. Hal tersebut
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan
Istanta (2008) yang menyatakan bahwa kebera-
daan dewan komisaris independen sebagai salah
satu mekanisme corporate governance tidak mampu
mengawasi manajemen dalam praktik manaje-
men laba.

Penelitian mengenai good corporate gover-
nance terhadap manajemen laba telah banyak di-
lakukan, namun penelitian yang dilakukan men-
cangkup perusahaan yang terdaftar di BEI kecuali
perusahaan perbankan. Perusahaan perbankan
mempunyai karakteristik yang berbeda dengan
perusahaan lainnya seperti, bank harus memenu-
hi kriteria modal minimum agar dikatakan sehat,
laporan keuangan dijadikan standar oleh Bank
Indonesia untuk menentukan suatu bank dapat
dikatakan sehat atau tidak, perusahaan perban-
kan merupakan industri kepercayaan sehingga
etika dan moral sangat dijunjung tinggi. Oleh ka-
rena itu perlu adanya suatu penelitian mengenai
pengaruh good corporate governance di perusahaan
perbankan. Berdasarkan uraian latar belakang
permasalahan di atas, maka judul penelitian ini
adalah “Pengaruh Good Corporate Governance ter-
hadap Manajemen Laba pada Perusahaan Perbankan
yang Terdaftar di BEI tahun 2009-2010”

Metode

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah peru-
sahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode tahun 2009-2009. Popu-
lasi dalam penelitian ini sebanyak 29 perusahaan
perbankan yang terdaftar di BEI periode tahun
2009-2010.

Teknik pengambilan sampel yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
teknik purposive sampling dengan menghasilkan
sampel sebanyak 23 perusahaan. Adapun kriteria
yang digunakan untuk memilih sampel adalah
perusahaan perbankan mempublikasikan laporan
keuangan tahunan untuk periode 31 Desember
2009-2010 yang dinyatakan dalam rupiah (Rp),
data yang tersedia lengkap, baik data mengenai
good corporate governance perusahaan dan data
yang diperlukan untuk mendeteksi manajemen
laba, perusahaan perbankan tidak mengalami
rugi pada periode pengamatan.

Devinisi Operasional Variabel
Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah manajemen laba yang dinyatakan dalam
prosentase dan dilambangkan dengan Y. Manaje-
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men laba diukur menggunakan discretionary acc-
rual (DA). Discretionary accruals (DA) merupakan
komponen akrual yang dapat diatur dan direka-
yasa sesuai dengan kebijakan manajerial (Sulis-
tiyanto, 2008 dalam Pangestuti, 2011). Untuk
mengukur DA, terlebih dahulu akan mengukur
total akrual. Total akrual diklasifikasikan men-
jadi komponen discretionary dan nondiscretionary
(Midiastuty, 2003), dengan tahapan:
a. Mengukur total accrual dengan menggunakan
model Jones yang dimodifikasi.
Total Accrual (TAC) = laba bersih setelah pa-
jak (met income) — arus kas operasi (cash flow
from operating)
b. Menghitung nilai accruals yang diestimasi
dengan persamaan regresi OLS (Ordinary Least
Square):
TAC/A =0 (1/A )+ ((AREV - AREC)
/A‘)+EI(PPIE/A“)+e !
Dirfiana : * t
TAC : total accruals perusahaan 1 pada periode
t t
A : total aset untuk sampel perusahaan i
pdda akhit tahun t-1
REV: perubahan pendapatan perusahaan i
dari fahun t-1 ke tahun t
REC : perubahan piutang perusahaan i dari
tahun t-1 ke tahun t
PPE : aktiva tetap (gross property plant and
equipment) perusahaan tahun t
¢. Menghitung nondiscretionary accruals model
(NDA) adalah sebagai berikut:
NDAt=a (1/A )+a ((AREV AREC) /A
)+ a(PPE /A" 2
Dimaha: ¢ *!
NDAt : nondiscretionary accruals pada tahun t
a  : fitted coefficient yang diperoleh dari hasil
regresi pada perhitungan fotal accruals
d. Menghitung discretionary accruals
DACt: (TAC / A ) NDA
Dimana: f
DACt : discretionary accruals perusahaan i pada
periode t

Variabel Independen

Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah :
Kepemilikan manajerial

Kepemilikan manajerial adalah jumlah
kepemilikan saham oleh pihak manajemen dari
seluruh modal saham perusahaan yang dikelola
(Boediono, 2005). Skala data adalah skala rasio.
Indikator yang digunakan adalah persentase jum-
lah saham yang dimiliki manajemen dari seluruh
modal saham perusahaan.

Proporsi Dewan Komisaris Independen



Dwi Metta Karuniasih/ Accounting Analysis Journal 2 (1) (2013)

Komisaris independen adalah komisaris
yang bukan merupakan anggota manajemen, pe-
megang saham mayoritas, pejabat, atau dengan
cara lain yang berhubungan langsung atau tidak
langsung dengan pemegang saham mayoritas
dari suatu perusahaan yang mengawasi pengelo-
laan perusahaan. Pengukurannya menggunakan
persentase jumlah dewan komisaris independen
terhadap jumlah total komisaris yang ada dalam
susunan dewan komisaris perusahaan sampel.
Skala data adalah skala rasio.

Komite Audit

Komite audit adalah komite yang dibentuk
oleh dewan komisaris untuk melakukan tugas
pengawasan pengelolaan perusahaan, minimal
beranggotakan 3 orang dimana dua diantaranya
merupakan pihak luar yang independen yang ti-
dak memiliki hubungan keuangan ataupun kelu-
arga dengan dewan direksi atau komisaris. Pen-
gukurannya menggunakan indikator persentase
anggota komite audit dari luar terhadap seluruh
anggota komite audit. Skala data adalah skala ra-
sio.

Top Share

Top Share adalah pemegang saham mayo-
ritas yang menjadi pemegang saham pengendali
(Controlling shareholder). Pengukurannya meng-
gunakan prosentase kepemilikan saham terbesar
dalam perusahaan. Skala data adalah skala rasio.

Jenis dan Sumber Data

Jenis dan data yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder berupa lapo-
ran keuangan tahunan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) yang periode laporannya
berakhir 31 Desember. Data sekunder yang dibu-
tuhkan dalam penelitian ini berasal dari Indonesi-
an Capital Market Directory ICMD).

Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini data yang digunakan
adalah data sekunder. Metode pengumpulan
data yang digunakan adalah metode dokumenta-
si. Metode dokumentasi yang dilakukan dengan
mengumpulkan sumber-sumber data dokumenter
seperti laporan tahunan perusahaan yang menja-
di sampel penelitian melalui Indonesian Capital
Market Didectory (ICMD).

Metode Analisis Data
Statistik deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk mem-
berikan gambaran variabel-variabel yang diteliti.
Uji statistik deskriptif mencakup nilai rata-rata
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(mean), nilai minimum, nilai maksimum, dan
standar deviasi.

Analisis Regresi Berganda

Metode analisis data yang digunakan da-
lam penelitian ini analisis regresi berganda se-
bagai berikut: Yt = bo+b1X1+b2X2+b3X3+b4
X4+e

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan uji pengaruh simultan (Uji F), uji
parsial (uji t), dan koefisien determinasi.

Uji Pengaruh Simultan ( Uji F)

Uji simultan digunakan untuk mengetahui
apakah semua variabel independen yang dimasu-
kan dalam model regresi mempunyai pengaruh
secara bersama-sama (simultan) terhadap varia-
bel dependen (Ghozali, 2006).

Uji Parsial (Ujit)

Pengujian secara parsial (uji t) pada dasar-
nya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam me-
nerangkan variabel dependen (Ghozali, 2006).

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi menurut Ghozali
(2006) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel terikat.

Hasil Dan Pembahasan

Tabel 1 menunjukkan nilai minimum
DA sebesar -0,11, nilai maksimum 0,18, mean
0,0146 dan standard deviasi sebesar 0,7859. Va-
riabel KM mempunyai nilai minimum 0,00, nilai
maksimum 0,16, mean 0,0259 dengan standard
deviasi 0,05729. Variabel KI nilai minimum
0,33, nilai maksimum 1,00, mean 0,5990 dengan
standard deviasi 0,12812. Variabel KA nilai mi-
nimum 0,33, nilai maksimum 0,75, mean 0,5995
dengan standard deviasi 0,12513. Sedangkan va-
riable TS mempunyai nilai minimum 0,22, nilai
maksimum 0,99, mean 0,6133 dengan standard
deviasi 0,18968.

Uji Normalitas Data

Uji normalitas data dilakukan dengan Kol-
mogorov-Smirnov pada Tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan bahwa besarnya ni-
lai Asymp.Sig (2-tailed) adalah 0,567 dan lebih
besar dari 0,05. Selain itu, nilai Kolmogorov-Smir-
nov (K-S) sebesar 0,786 dan tidak signifikan pada
0,05 maka dapat dikatakan bahwa uji normalitas
terpenuhi.
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Tabel 1. Descriptive Statistics Variabel Penelitian

Descriptive Statistics

N Min Max Mean _ Std. Deviation
DA 46 -.11 18 0146 .07859
KM 46 .00 .16 .0259 .05729
KI 46 33 1.00 .5990 12812
KA 46 33 75 5995 12513
TS 46 22 .99 6133 .18968
Valid N (listwise) 46
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2012
Tabel 2. Uji Normalitas
Undstandarized
Residual
N 46
Norma .0000000
Parameters? Std. Deviation .06520532
Most Extreme Differences  Absolute 116
Positif .079
Negatif -.116
Kolmogorov-Sminorv Z .789
Asymp. Sig. (2-tailed) .567

Test distribution is Normal.
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2012

Uji Multikolinearitas

Tabel 3. Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Tolerance VIF

Model

1  (Constant)

KM .949 1.054
KI 972 1.029
KA 941 1.063
TS .957 1.045

Dependent Variable : DA
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2012

Tabel 3 menunjukkan bahwa tidak ada sa-
tupun variabel yang memiliki nilai Zolerance ku-
rang dari 0,10. Hasil perhitungan nilai VIF juga
menunjukkan hal yang sama yaitu tidak ada satu-
pun variabel independen yang memiliki nilai VIF
lebih dari 10. Jadi dapat dikatakan bahwa tidak
terjadi multikolinearitas antar variabel indepen-
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den dalam model regresi.

Uji Heterokedastisitas

Tabel 4 menunjukkan model regresi yang
digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi he-
teroskedastisitas, dimana dapat dilihat tingkat
signifikansi untuk semua variabel independen di
atas 0,05 atau 5%.

Uji Autokorelasi

Tabel 5 menunjukkan bahwa model regresi
penelitian ini bebas dari autokorelasi dilihat dari
nilai D-W lebih besar dari batas (du) dan kurang
dari (4-du), yaitu 1,720<2,268<2,280. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak ada korelasi an-
tara kesalahan pengganggu pada periode t den-
gan kesalahan pada periode t-1.

Hasil Analisis Regresi Berganda
Persamaan regresi berganda berdasarkan
hasil pengolahan pada Tabel 6 sebagai berikut :

Y =0,192 - 0,690 KM - 0,060 KI - 0,116
KA -0,083TS +e
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Tabel 4. Uji Heterokedastisitas

Un- Standarized

standarized .
. Coefficient .
Model Coefficient Sig

Std.

Error Beta
1 (Costant) .148 0.44 .001
KM -174 .094 -.268 .073
KI -.080 .042 -.276 .063
KA -.026 .043 -.086 .560
TS -.044 0.28 =226 128

Dependet Variable : Abs_res
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2012

Tabel 5. Uji Autokorelasi

Model R R Square Adjusted R Square

Std. Error of  Urbin-Wat-
the Estimate son

1 .558° 312 .244

.06831 2.268

Predictors : (Constant), TS, KI, KA, KM
Dependent Variable : DA

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2012

Tabel 6 .Analisis Regresi Berganda

Unstandarized
Model Coefhicient Sig.
B Std. Error
1 (Constant) .192 .084 .028
KM -.690 .182 .000
KI -.060 .081 463
KA -.116 .084 173
TS -.083 .055 .138

Dependent Variable :DA
Sumber :Data sekunder nyasng diolah, 2012

Hasil persamaan regresi berganda dapat
dijelaskan sebagai berikut :

Konstanta (costant) = 0,192 (positif signi-
fikan), artinya bila variabel kepemilikan manaje-
rial (KM), proporsi dewan komisaris independen
(KI), komite audit (KI), dan Top Share (TS) kons-
tan atau tetap, maka manajemen laba (DA) akan
sebesar 0,192.Koefisien b, = -0,690 (negatif signi-
fikan), artinya bila kepemilikan manajerial (KM)
meningkat sebesar 1% maka akan diikuti penuru-

32

nan manajemen laba (DA) sebesar -0,690. Koefi-
sien b, = -0,060 (negatif signifikan), artinya bila
proporsi dewankomisaris independen (KI) me-
ningkat sebesar 1% maka akan diikuti penurunan
manajemen laba (DA) sebesar -0,060. Koefisien
b, =-0,116 (negatif signifikan), artinya bila komi-
te audit (KA) meningkat sebesar 1% maka akan
diikuti penurunan manajemen laba (DA) sebesar
-0,116. Koefisien b, = -0,083 (negatif signifikan),
artinya bila 7op Share (TS) meningkat sebesar 1%
maka akan diikuti penurunan manajemen laba
(DA) sebesar -0,083.

Uji Statistik F
Tabel 7. Uji F
Model Sumof . Mean o
Squares Square
1 Regression .087 4 .022 4.695 .004*
Resifual 192 41 .005
Total 278 45

Predictors : (Constant), TS,KI,KA ,KM
Dependent Variable : DA

Tabel 7 menunjukkan besarnya nilai F hi-
tung adalah 4,693 dengan nilai signifikansi 0,004.
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Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa variabel inde-
penden kepemilikan manajerial (KM), proporsi
dewan komisaris independen (KI), komite audit
(KI), dan Top Share (TS) secara bersama-sama (si-
multan) berpengaruh terhadap manajemen laba
(DA).

Uji Parsial (Uji t)

Hasil uji t dalam penelitian ini dapat dili-
hat pada Tabel 7. Dari uji signifikansi parsial (uji
statistik t) pada Tabel 4.11 diperoleh hasil sebagai
berikut:

Variabel kepemilikan manajerial (KM)
secara statistik menunjukkan hasil yang signifi-
kan pada a = 0,05, yaitu sebesar 0,000. Dilihat
dari nilai signifikansinya kurang dari 0,05 (0,000
< 0,05) berarti hipotesis yang menyatakan kepe-
milikan manajerial berpengaruh terhadap ma-
najemen laba diterima. Dengan demikian, kepe-
milikan manajerial (KM) berpengaruh terhadap
manajemen laba (DA).

Variabel proporsi dewan komisaris inde-
penden (KI) secara statistik menunjukkan hasil
yang tidak signifikan pada a = 0,05, yaitu sebe-
sar 0,463. Dilihat dari nilai signifikansinya lebih
dari 0,05 (0,463 > 0,05) berarti hipotesis yang
menyatakan bahwa proporsi dewan komisaris
independen berpengaruh terhadap manajemen
laba ditolak. Dengan demikian, proporsi dewan
komisaris independen (KI) tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba (DA).

Variabel komite audit (KA ) secara statistik
menunjukkan hasil yang tidak signifikan pada o
= 0,05, yaitu sebesar 0,17. Dilihat dari nilai sig-
nifikansinya lebih besar dari 0,05 (0,173 > 0,05)
berarti hipotesis yang menyatakan bahwa komite
audit berpengaruh terhadap manajemen laba di-
tolak. Dengan demikian komite audit tidak ber-
pengaruh terhadap manajemen laba (DA).

Variabel Top Share (TS) secara statistik me-
nunjukkan hasil yang tidak signifikan pada o =
0,05, yaitu sebesar 0,138. Dilihat dari nilai signi-
fikansinya lebih besar dari 0,05 (0,138 > 0,05) be-
rarti hipotesis yang menyatakan bahwa Top Share
berpengaruh terhadap manajemen laba ditolak.
Dengan demikian, Top Share tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba (DA).

Koefisien Determinasi

Tabel 8. Koefisien Determinasi

Model R R Adjusted  Std. Error of
Square R Square  the Estimate
1 558 312 .244 .06831
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Tabel 8 menunjukkan besarnya nilai ad-
Jjusted R? 0,244 yang berarti 24,4% variabel ma-
najemen laba (DA) dapat dijelaskan oleh variabel
independen kepemilikan manajerial (KM), pro-
porsi dewan komisaris independen (KI), komite
audit (KA) dan Top Share (TS). Sedangkan sisa-
nya 75,6% dijelaskan oleh variabel lainnya di luar
model regresi.

Pengaruh Pengaruh Kepemilikan Manaje-

rial, Proporsi Dewan Komisaris Independen,
Komite Audit, dan Top Share terhadap Manaje-
men Laba.

Hipotesis pertama yang menyatakan terda-
pat pengaruh kepemilikan manajerial, proporsi
dewan komisaris independen, komite audit dan
Top Share berpengaruh terdapat manajemen laba
diterima. Hasil ini ditunjukkan pada hasil pengu-
jlan secara simultan (uji F) menunjukkan semua
variabel independen berpengaruh terhadap ma-
najemen laba, hasil penelitian menunjukkan nilai
Adjusted R? sebesar 24,4%. Hal ini berarti pene-
rapan good corporate governance pada perusahaan
perbankan sudah cukup efektif sehingga mampu
mempengaruhi manajemen laba. Perusahaan te-
lah menerapkan prinsip-prinsip good corporate go-
vernance dengan baik sehingga mampu mempen-
garuhi tindakan manajemen laba.

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap
Manajemen Laba

Hipotesis kedua yang menyatakan kepemi-
likan manajerial berpengaruh terhadap manaje-
men laba pada penelitian ini diterima. Hasil ini
dapat dilihat pada uji t dimana tingkat signifikan-
sinya lebih kecil dari 0,05. Pemisahan kepentin-
gan antara manajer dengan pemilik yang dapat
menyebabkan pihak manajemen melakukan tin-
dakan manajemen laba tidak lagi terjadi dengan
adanya kepemilikan saham oleh pihak manaje-
men. Hal ini akan mengurangi tindakan manaje-
men laba, karena kepentingan antara manajer
dan pemilik sama yaitu sama-sama ingin menda-
patkan profitabilitas yang tetap dan diharapkan
dari tahun ke tahun akan semakin meningkat

Pengaruh Proporsi Dewan Komisaris Indepen-
den terhadap Manajemen Laba

Hipotesis ketiga yang menyatakan propor-
si dewan komisaris independen berpengaruh ter-
hadap manajemen laba pada penelitian ini dito-
lak. Hasil ini dapat dilihat pada uji t dimana nilai
signifikansinya lebih besar dari 0,05. Komposisi
dewan komisaris independen dalam penelitian
ini menunjukkan hasil tidak berpengaruh terha-
dap manajemen laba pada perbankan. Komisaris
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independen dalam perusahaan belum bisa mem-
berikan arahan dan petunjuk pada pihak manaje-
men perusahaan. belum bertindak sebagai penen-
gah ketika terjadi perselisihan diantara manajer
internal dan belum mampu mengawasi penera-
pan prinsip-prinsip corporate governance dengan
baik dan belum berhasil melaksanakan tanggung
jawabnya dalam hal mengawasi kualitas pelapo-
ran keuangan sehingga belum bisa mengurangi
manajemen laba.

Pengaruh Komite Audit terhadap Manajemen
Laba

Hipotesis keempat yang menyatakan ko-
mite audit berpengaruh terhadap manajemen
laba pada penelitian ini ditolak. Hasil ini dapat
dilihat dari uji t dimana nilai signifikansinya le-
bih besar dari 0,05. Perbedaan hasil penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya disebabkan kare-
na pembentukan komite audit dalam perusahaan
yang didasari sebatas untuk memenuhi regulasi
dari Bank Indonesia dimana mensyaratkan pe-
rusahaan perbankan harus mempunyai komite
audit, sehingga dalam pelaksanaannya komite
audit kurang efektif dalam melakukan tugas dan
tanggung jawabnya.

Pengaruh Top Share terhadap Manajemen Laba
Hipotesis kelima yang menyatakan 7op
Share berpengaruh terhadap manajemen laba
pada penelitian ini ditolak. Hasil ini dapat dilihat
pada uji t dimana nilai signifikansinya lebih besar
dari 0,05. Perbedaan hasil penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya karena keberadaan 7Top
Share dalam perusahaan sampel belum bisa me-
monitor dan mengawasi kinerja dari pihak ma-
najemen, dan tidak bisa menggunakan hak yang
dimiliki untuk mempengaruhi keputusan dan ke-
bijakan yang diambil pihak manajemen sehingga
tidak mampu mengurangi manajemen laba.

Simpulan

Simpulan dalam penelitian ini berdasarkan
hasil penelitian dan pembahasan yang telah dila-
kukan pada bab sebelumnya adalah hasil peneliti-
an menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial,
proporsi dewan komisaris independen, komite
audit dan Top Share secara simultan berpengaruh
terhadap manajemen laba, sedangkan secara par-
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sial hanya kepemilikan manajerial yang berpen-
garuh, proporsi dewan komisaris independen,
komite audit dan Top Share tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba.
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